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A. Latar Belakang Masalah
Mengenal konsep bilangan merupakan salah satu materi penting yang sebaiknya diketahui dan dikuasai oleh anak sejak dini. Melalui kemampuan ini, anak akan mengetahui bagaimana perbedaan banyak dan sedikit, tinggi dan rendah, mengenal angka-angka, mengetahui cara menghitung, dan mengetahui banyak hal yang berkaitan dengan konsep bilangan.

Konsep bilangan adalah pengetahuan dasar dari ilmu matematika. Sebagaimana diketahui bahwa matematika adalah ilmu yang sangat penting yang harus diketahui oleh setiap manusia jika mereka tidak ingin menemui banyak kesulitan dalam hidupnya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya permasalahan dalam hidup manusia yang berhubungan dengan matematika, seperti menghitung uang belanja, menghitung kecepatan mobil, menghitung jarak antara dua benda, mengetahui berapa biaya yang diperlukan untuk membangun sebuah rumah, berapa banyak makanan yang diperlukan untuk menjamu sekian banyak orang dan sebagainya. Hampir semua bidang dalam kehidupan manusia bersentuhan dengan matematika. Oleh karena itu, untuk mencetak anak yang sukses di masa depan, maka hal penting yang harus dilakukan oleh guru dan orang tua adalah memberikan bekal pada anak sejak dini tentang pengetahuan dasar matematika yaitu mengenal konsep bilangan.   

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (2006 : 462) menjelaskan bahwa:

Kemampuan matematika perlu diberikan kepada semua anak didik sejak dini untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Uraian di atas menjelaskan betapa pentingnya kemampuan matematika dipelajari dan dikuasai oleh setiap anak didik sejak dini. Salah satu kemampuan matematika yang harus dikembangkan sejak dini adalah pengenalan konsep bilangan, sebab matematika senantiasa berhubungan dengan konsep bilangan. Tanpa mengenal konsep bilangan, seorang anak tidak akan pernah memahami matematika. Oleh karena itu, pengetahuan dasar yang terlebih dahulu harus dikembangkan pada anak adalah kemampuan mereka dalam mengenal konsep bilangan. 

Namun kenyataan yang terjadi dari dahulu menunjukkan bahwa pelajaran Matematika tidak begitu disukai oleh anak-anak. Kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan juga relatif lambat. Beberapa anak yang duduk di kelas B taman kanak-kanak terkadang belum bisa membedakan yang mana angka 6 dan yang mana angka 9. Ini merupakan salah satu contoh rendahnya kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Oleh karena itu diperlukan usaha yang konkret dari guru taman kanak-kanak untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh guru untuk meningkatkan minat anak mengenal konsep bilangan adalah melalui metode bermain sambil belajar. Alat yang dipergunakan dalam permainan ini adalah berupa kartu angka. 
Zaman dkk (2008: 6.15) menjelaskan bahwa: “Kartu angka adalah kartu yang berisikan tulisan angka dari 1 sampai 10, 1 sampai 50, 1 sampai dengan 100, dan sebagainya”. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa ada banyak jenis kartu angka. Ada yang tersusun dari angka 1 sampai 10, 1 sampai 50, 1 sampai 100 dan sebagainya. Kartu angka merupakan kartu yang berisikan angka-angka yang tersusun mulai dari angka yang terkecil sampai angka yang terbesar.

Melalui penggunaan kartu angka, anak akan merasa gembira dalam belajar karena pembelajarannya terasa menyenangkan. Rasa senang yang muncul dari hati sanubari anak akan memicu munculnya minat dan motivasi belajar yang kuat sehingga anak akan belajar dan berusaha mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Melalui kegiatan kartu angka pula,  anak akan belajar tanpa merasa tertekan sehingga kemampuan mereka akan berkembang dengan sendirinya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 sampai 24 Februari 2012 diketahui bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap belum berkembang dengan baik. Anak-anak pada umumnya belum mampu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, masih ada 7 orang anak yang belum mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, masih ada anak yang belum mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan masih ada anak belum mampu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.  Sementara itu, penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap belum maksimal. Dalam menggunakan kartu angka, guru belum sepenuhnya melaksanakan langkah-langkah kegiatan secara terstruktur. Akibatnya adalah pengetahuan anak tentang konsep bilangan masih sangat rendah. Hal ini menjadi fenomena yang harus segera dicari jalan keluarnya agar persoalan ini tidak berlarut-larut. Oleh sebab itu, penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep bilangan melalui Penggunaan Kartu Angka di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dikemukakan fokus masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini ada dua, yakni: manfaat teoritis dan manfaat praktis.

a.    Manfaat Teoritis

1). Sebagai bahan informasi yang dapat menambah wawasan bagi pihak yang membutuhkan sekaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

2). Sebagai penambahan wawasan penulisan dan pengalaman ilmiah bagi penulis khususnya dalam menuangkan ide-ide ke dalam sebuah karya tulis.

3).  Sebagai bahan referensi untuk kegiatan yang sama pada masa yang akan datang.
b. Manfaat Praktis:

1). Dapat menjadi bahan acuan bagi para guru dan orang tua dalam pendidikan anak demi meningkatkan pemahaman anak dalam mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak.

2).  Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para guru dan orang tua dalam menentukan langkah-langkah yang efektif dan terarah dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan sehingga dapat mempersiapkan diri menjadi orang dewasa yang berguna, bagi diri sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

3).  Sebagai bahan masukan dan informasi bagi orang tua dalam mengarahkan dan membimbing anak-anaknya dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam mengenal konsep bilangan sehingga mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1.   Pengertian Pengenalan Konsep bilangan
Ada banyak kemampuan yang harus dikembangkan pada anak Taman kanak-kanak. Salah satunya adalah kemampuan mengenal konsep bilangan. Kemampuan ini merupakan bagian dari kemampuan matematika. Sedangkan kemampuan matematika merupakan bagian dari kemampuan kognitif. Jadi kemampuan mengenal konsep bilangan merupakan bagian dari kemampuan kognitif yang harus dikembangkan sejak dini pada anak.
Kemampuan mengenal konsep bilangan merupakan salah satu jenis kemampuan yang harus dikuasai oleh anak dalam kemampuan matematika. Konsep bilangan ini terdiri dari bilangan-bilangan atau angka-angka dari angka 1 sampai angka 5.

Pengertian pengenalan konsep bilangan menurut Sujiono (2007: 59) adalah “kegiatan yang dilakukan untuk mengenal atau mengetahui berbagai macam bilangan”.

Sedangkan Harianti (2004: 55) mengatakan bahwa “Yang dimaksud dengan pengenalan konsep bilangan adalah  cara yang dilakukan oleh guru untuk mengenalkan bilangan-bilangan atau angka-angka kepada anak didiknya”.

Adapun Taiyeb (2005: 20) berpendapat bahwa: “pengertian pengenalan konsep bilangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengenalkan konsep-konsep bilangan atau angka kepada anak didik sehingga anak memahami angka atau bilangan tersebut”.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian pengenalan konsep bilangan adalah suatu kegiatan atau cara yang dilakukan oleh guru untuk mengenalkan konsep-konsep bilangan atau angka kepada anak didik sehingga anak memahami angka atau bilangan tersebut.

2. Tujuan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan

Harianti (2004: 79) menjelaskan bahwa: “kemampuan mengenal konsep bilangan bertujuan agar anak didik mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui tentang konsep bilangan dengan pengetahuan baru yang diperolehnya”.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dengan kemampuan mengenal konsep bilangan yang baik diharapkan anak didik mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahuinya dengan pengetahuan baru yang ia peroleh. Berarti anak akan mampu menemukan suatu pengetahuan baru berdasarkan pemikirannya sendiri dan dengan bahasanya sendiri.
3. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kemampuan Anak Mengenal Konsep bilangan
Faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan menurut Sujiono (2007: 80)   adalah   sebagai   berikut: “(1) Kecerdasan/intelijensi, (2) latihan, (3) Pengulangan, (4) motivasi, (5) kepribadian seseorang, (6) keadaan keluarga, (7) guru dan cara mengajar, (8) lingkungan”.
Agar pemahaman tentang faktor-faktor tersebut lebih jelas, maka faktor-faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Kecerdasan/intelijensi

Setiap anak memiliki kecerdasan atau intelijensi yang berbeda-beda. Kecerdasan anak turut berperan dalam menentukan kemampuan anak mengenal konsep bilangan. Anak yang memiliki kecerdasan intelijensi yang tinggi tentu akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan sekaligus lebih mampu mengenal konsep bilangan dengan lebih cepat. Hal ini disebabkan karena anak yang kecerdasan atau intelijensinya tinggi akan lebih cepat memahami segala sesuatu, termasuk ilmu tentang konsep bilangan.

b. Latihan 

Otak manusia memiliki kinerja yang sama dengan otot. Apabila otot-otot sering dilatih melalui kemampuan olahraga atau pekerjaan berat, maka otot tersebut akan terbiasa berfungsi secara optimal sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Otak sama dengan otot. Apabila otak sering dilatih dengan cara membaca atau mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam buku pelajaran, maka anak didik akan terbiasa belajar dan memahami pelajaran. Jadi intinya adalah harus rajin berlatih.  Hal ini berlaku untuk setiap bidang yang ingin dikembangkan.       

c. Pengulangan

Hal penting lain yang berpengaruh terhadap kemampuan anak mengenal konsep bilangan adalah pengulangan. Apabila seorang anak telah mengasah kemampuannya lewat latihan, ia harus senantiasa mengulangi latihan tersebut agar pemahaman dan kemampuan yang ia miliki dapat senantiasa berkembang. Pengulangan akan membantu anak untuk memahami sesuatu dengan lebih baik. Contohnya bisa kita lihat pada anak-anak yang rajin mengulangi mata pelajaran mereka di rumah. Pemahaman anak ini tentu lebih baik dibandingkan teman-temannya yang tidak pernah mengulangi pelajaran tersebut di rumah. Contoh lain bisa dilihat pada anak-anak yang melakukan kegiatan senam pada mata pelajaran olahraga. Apabila anak rajin mengulangi latihan senam di rumah, maka gerakan mereka akan lebih lincah dan berkualitas dibandingkan anak-anak yang tidak suka mengulangi latihan senam di rumahnya, gerakannya akan kaku dan terkadang ada gerakan-gerakan yang terlupa. Hal ini berlaku pula pada kemampuan anak mengenal konsep bilangan
d. Motivasi

Taiyeb (2005: 27) berpendapat bahwa “motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan”. Motivasi ini sangat berguna dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Apabila anak memiliki motivasi untuk menjadi anak yang pintar, maka anak tersebut akan berusaha sekuat tenaga untuk belajar di rumah, rajin membaca buku-buku lain yang sesuai dengan materi pembelajaran, dan sebagainya. Ringkasnya, seorang anak yang termotivasi akan rajin melakukan berbagai macam kegiatan demi mencapai tujuan yang ingin ia capai. Anak yang termotivasi tidak akan pernah bosan atau malas dalam mewujudkan impiannya. Hal ini sangat berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan.  

e.  Kepribadian seseorang

Kepribadian seseorang juga turut berperan dalam pengembangan kemampuan anak mengenal konsep biangan. Setiap orang memiliki sifat yang berbeda. Ada yang rajin belajar, ada yang malas; ada yang suka berlatih, ada yang tidak; ada yang serius memperhatikan pelajaran, ada juga yang masa bodoh; ada yang gampang putus asa jika mengalami kegagalan, ada juga yang tidak mudah menyerah terhadap keadaan, dan berbagai sifat lainnya. Sifat-sifat tersebut berpengaruh pada keinginan anak dalam mengembangkan kemampuan mereka mengenal konsep bilangan.

f.  Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh anak dan sekaligus lingkungan yang paling sering ditempati anak bergaul. Dalam keseharian anak, mereka banyak pergaul dan berinteraksi dengan semua anggota keluarga sehingga sedikit banyaknya mereka terpengaruh pada karakteristik dan sifat masing-masing orang yang ada dalam rumah tempat tinggalnya. Apabila di dalam rumah tersebut terdapat orang tua yang berpendidikan, yang mengerti akan pentingnya mengembangkan kemampuan anak dan bagaimana upaya mengembangkan kemampuan anak, maka kemampuan anak akan mudah berkembang. Namun apabila dalam keluarga tersebut tidak terdapat orang-orang yang memiliki perhatian terhadap kemajuan pendidikan anak, maka kemampuan anak akan sulit berkembang. Muthohar (2001: 30) berpendapat, “Anak akan mudah terpengaruh pada manusia dewasa yang sering bersamanya.” Hal ini berarti bahwa anak akan mudah terpengaruh pada orang-orang dewasa yang sering  berinteraksi dengannya, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, atau kakak. Semua anggota keluarga tersebut memberikan kontribusi yang berarti dalam perkembangan kemampuan  anak.
g. Guru dan cara mengajar

Guru merupakan unsur yang paling berperan dalam pengembangan kemampuan anak di sekolah. Sebagaimana dikatakan Djamarah (2000: 52) bahwa “guru adalah sosok manusia sumber yang berperan untuk mentransfer pengetahuan kepada anak didik”. Maka guru sedikit banyaknya memberikan banyak pengaruh kepada anak didik dalam rangka mengembangkan semua kemampuan yang anak miliki, termasuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Guru yang professional akan menerapkan metode pembelajaran yang terbaik yang sesuai dengan katakteristik anak sehingga anak-anak akan merasa nyaman dan tidak bosan dalam menjalani kegiatan belajar mengajar di kelas. Anak yang merasa nyaman belajar, perkembangan pengetahuannya akan dengan mudah meningkat. Hal ini dijelaskan oleh De Porter (2000) bahwa kondisi yang menyenangkan menjadi  faktor terpenting bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan yang anak miliki. Oleh karena itu, guru dan cara mengajar merupakan faktor yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak.     

h.  Lingkungan

Lingkungan yang baik akan sangat berpengaruh pada kondisi kejiwaan dan juga pengembangan kemampuan anak didik. Sebagai manusia muda yang pemikirannya belum stabil, anak didik akan sangat mudah terpengaruh dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Anak sering mengikuti apa yang dilakukan oleh orag-orang sekitarnya. Apabila seorang anak berada di lingkungan orang-orang berpendidikan yang pintar, maka mereka juga akan terpengaruh untuk menjadi anak yang berpendidikan. Apabila anak berada di lingkungan orang-orang yang bekerja sebagai pengukir kayu, maka sedikit banyaknya anak akan terpengaruh untuk menjadi pengukir kayu. Apabila anak berada di lingkungan orang-orang yang kreatif dalam kegiatan tulis menulis, maka anak juga akan terpengaruh dan besar kemungkinan kemampuan mengenal konsep bilangannya dalam hal tulis menulis akan berkembang dengan baik. Hal ini bisa terjadi karena anak-anak terpengaruh pada apa yang terjadi dalam lingkungan tempat tinggalnya. Dengan melihat kejadian di lingkungannya tersebut. Minat anak akan muncul dengan sendiri. Karena adanya minat, maka mereka memiliki motivasi untuk mengembangkan kemampuannya. Besarnya peranan lingkungan dalam membentuk perkembangan anak dapat kita lihat pada program kursus bahasa Inggris yang banyak menempatkan peserta kursusnya ke luar negeri dan mereka ditempatkan serumah dengan orang asing yang bahasa sehari-harinya hanya bahasa Inggris. Walaupun tanpa belajar secara bersungguh-sungguh menghafal kosa kata, anak tersebut cepat atau lambat akan mampu berbahasa Inggris. Hal ini terjadi akibat adanya pengaruh lingkungan. Uraian di atas juga berlaku pada pengembangan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya.

4. Indikator Kemampuan Mengenal Konsep bilangan
Standar pencapaian perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan mengenal konsep bilangan yang terdapat pada Permen 58 dijabarkan dalam kurikulum berupa indikator sebagai berikut:  

a) Membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, b) Membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, c) Menunjuk lambang angka 1 sampai10, dan d) Membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. 

Untuk lebih jelasnya, indikator-indikator tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a) Membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 
Untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan, disediakan kartu angka lalu anak membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10.
b) Membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
Anak akan lebih mudah mengenal konsep bilangan apabila mereka dilibatkan dalam kegiatan menghitung benda-benda. Oleh sebab itu, pada indikator ini, anak ditugaskan untuk membilang sampai 10 dengan mempergunakan benda-benda yang ada di sekitar mereka.
c) Menunjuk lambang angka 1 sampai 10
Setelah anak mampu membilang atau menyebutkan urutan angka, langkah selanjutnya yang harus dikuasai oleh anak adalah menunjuk lambang angka 1 sampai 10 agar anak lebih memahami dan mengenal lambang-lambang angka tersebut
d) Membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
Anak dilibatkan pada kegiatan membuat urutan angka dari 1 sampai 10 dengan mempergunakan   benda-benda   sehingga   kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik bagi anak.
5. Kartu Angka

a.  Pengertian Kartu Angka

Kartu angka adalah kartu yang berisi angka-angka dari 1 sampai seterusnya. Kartu ini biasanya dijadikan sebagai media pembelajaran. 
Harianti (2004: 81) berpendapat bahwa kartu angka adalah kartu-kartu yang berisi satu angka dari yang terkecil ke yang terbesar. Sedangkan Taiyeb (2005: 42) menjelaska bahwa yang dimaksud kartu angka adalah kertas tebal yang ditulisi angka-angka sehingga dapat dilihat dengan jelas oleh anak.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian kartu angka adalah kertas tebal yang berupa kartu-kartu yang berisi satu angka dari yang terkecil ke yang terbesar sehingga dapat dilihat dengan jelas oleh anak.

b. Fungsi Kartu Angka 
Fahrul (2007: 49) menjelaskan bahwa: “Fungsi kartu angka adalah: 1) Menarik minat anak mengenal angka, 2)  Mengenalkan angka pada anak, 3) Mengelompokkan angka , dan 4) Menyusun angka”.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, maka fungsi-fungsi kartu angka tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menarik minat anak mengenal angka

Anak-anak terkadang malas belajar apabila tidak dirangsang dengan sesuatu yang menarik perhatian mereka. Oleh sebab itu, dalam pengenalan konsep bilangan, angka-angka sebaiknya ditulis dalam bentuk kartu angka agar tampak lebih cantik dan menarik. Hal ini akan meningkatkan minat anak untuk mengenal angka.
2) Mengenalkan angka pada anak

Kartu angka berisi berbagai jenis angka yang dimulai dari angka 1. Dengan kartu angka ini, anak dapat mengenal angka 1 sampai 10 saat mereka di kelompok A, dan mengenal angka 1 sampai 10 saat mereka di kelompok B.
3) Mengelompokkan angka

Melalui kartu angka, anak-anak dapat mengelompokkan angka.  Misalnya mengelompokkan angka 1 sampai 5 atau mengelompokkan angka 1 sampai 10 tergantung instruksi dari guru.
4) Menyusun angka

Melalui kartu angka, anak akan dengan mudah menyusun angka dari kecil ke besar atau dari besar ke kecil karena kartu-kartu angka tersebut sangat mudah dipindah-pindahkan.
c. Langkah-Langkah Bermain Kartu Angka

Langkah-langkah dalam bermain kartu angka menurut Montolalu (2008:37) adalah: “1) menghamburkan kartu angka, 2) anak mencari angka yang disebutkan oleh guru, 3) anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan yang diperoleh teman, dan 4) anak menyusun angka secara berurutan.”
Penjelasan dari langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menghamburkan kartu angka

Langkah pertama yang dilaksanakan oleh guru dan anak adalah menghamburkan kartu angka. Kegiatan ini dilaksanakan dalam suasana gembira sehingga anak bersemangat dalam melaksanakan kegiatan. Prinsip bermain sambil belajar diterapkan pada kegiatan ini.
2) Anak mencari angka yang disebutkan oleh guru

Langkah selanjutnya adalah guru menyebutkan beberapa angka kemudian anak   berlomba   mencari   angka-angka tersebut. Setiap anak mencari salah 
satu angka yang disebutkan oleh guru
3) Anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan yang diperoleh teman

Setelah anak mendapatkan satu angka, anak tersebut menyebut angka yang ia peroleh lalu menyebutkan satu per satu angka yang diperoleh teman-temannya.  

4) Anak menyusun angka
Setelah semua anak menyebutkan angka-angka yang diperoleh, langkah selanjutnya adalah anak menyusun angka-angka yang mereka peroleh mulai dari angka yang kecil sampai angka yang besar atau sebaliknya.
Setelah itu modifikasi berdasarkan indikator yang dipilih untuk penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: menghamburkan kartu angka, anak mencari angka yang disebutkan oleh guru, anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman, anak menyusun angka secara berurutan, dan anak menyebut angka yang telah disusun.
6. Penggunaan Kartu Angka Untuk Mengenalkan Konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak
Kegiatan pengenalan konsep bilangan dapat dilakukan melalui permainan matematika agar lebih menarik. Permainan matematika merupakan salah satu jenis permainan yang bertujuan untuk mengenalkan anak pada kegiatan matematika, seperti mengenal konsep bilangan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada anak tentang hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan matematika, seperti mengenal konsep bilangan, mengurutkan angka dari yang terkecil ke yang terbesar, menjumlahkan angka, melakukan kegiatan pengurangan dan sebagainya.

Sujiono dkk (2008: 11.5) berpendapat bahwa secara khusus permainan matematika di TK bertujuan agar anak dapat memiliki kemampuan berikut:

“Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar maupun angka-angka yang terdapat di sekitar anak; dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung; dapat memahami konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya; dapat melakukan suatu aktifitas melalui daya abstraksi, apresiasi serta ketelitian yang tinggi; serta dapat berkreatifitas dan berimajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan”. 

Kartu angka merupakan salah satu alat yang dapat dipergunakan dalam permainan matematika. Kartu angka terbuat dari bahan kertas dupleks berangka 5 x 5 cm. Biasanya permainan ini dimanfaatkan oleh anak yang berumur 5 sampai dengan 6 tahun. 

Zaman dkk (2008: 6.15) menjelaskan bahwa: “Tujuan permainan dengan menggunakan kartu angka adalah agar anak mengenal konsep bilangan, dan belajar berhitung”.

Montolalu dkk (2008: 8.32) menjelaskan bahwa: “Pengenalan konsep bilangan yang dapat dilakukan di Taman kanak-kanak dengan menggunakan kartu angka adalah: a) berbaris menurut angka, b) bermain cocok-cocokan, dan c) cari sejumlah benda.”
B. Kerangka Pikir

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan anak tersebut. Salah satu cara dapat dilakukan adalah dengan menggunakan kartu angka pada kegiatan pembelajaran.

Kartu angka merupakan kartu yang berisi konsep bilangan yang dapat dipergunakan dalam permainan matematika. Kartu angka memberikan banyak manfaat bagi anak dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. Melalui kartu angka, anak dapat mengenal semua angka-angka. Anak dapat pula menjumlahkan beberapa angka melalui permainan matematika yang mempergunakan kartu angka sebagai alat permainan. 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa kartu angka memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan anak TK dalam memahami konsep konsep bilangan. Gambarannya adalah:


[image: image2]
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 

Jika kartu angka dipergunakan dalam pembelajaran, maka kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap akan meningkat
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipergunakan ini adalah kualitatif. Semua data yang diperoleh akan dideskripsikan dengan kata-kata dan tidak melalui perhitungan angka. Hal ini disebabkan karena indikator-indikator dalam penelitian ini merupakan data-data yang dapat diamati melalui proses dan bukan hasil.

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau (classroom action research) yaitu kegiatan penelitian yang dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.   

B. Fokus Penelitian

1. Kemampuan mengenal konsep bilangan terdiri atas: a) membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, b) membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, c) menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan d) membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.
2. Kegiatan bermain kartu angka terdiri dari: a) guru dan anak menghamburkan kartu angka, b) anak mencari angka 1 sampai 10 yang disebutkan oleh guru, c) anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan yang diperoleh teman, dan d) anak menyusun angka secara berurutan, serta e) anak menyebut angka yang telah disusun.  
C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan anak didik sebanyak 10 orang di kelompok B  Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut:









    Gambar 3.1. Disain Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Arikunto, 2006)

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus.

       1.    Siklus pertama berlangsung 2 kali pertemuan

 2.    Siklus kedua berlangsung 2 kali pertemuan

Siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama. Selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan penggunaan kartu angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak
2) Membuat lembar observasi mengenai peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan  anak melalui penggunaan kartu angka
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Menghamburkan kartu angka

Langkah pertama yang dilaksanakan oleh guru dan anak adalah menghamburkan kartu angka. Kegiatan ini dilaksanakan dalam suasana gembira sehingga anak bersemangat dalam melaksanakan kegiatan. Prinsip bermain sambil belajar diterapkan pada kegiatan ini.
2) Anak mencari angka yang disebutkan oleh guru

Langkah selanjutnya adalah guru menyebutkan beberapa angka kemudian anak berlomba mencari angka-angka tersebut. Setiap anak mencari salah satu angka yang disebutkan oleh guru

3) Anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan yang diperoleh teman

Setelah anak mendapatkan satu angka, anak tersebut menyebut angka yang ia peroleh lalu menyebutkan satu per satu angka yang diperoleh teman-temannya.
4) Anak menyusun angka secara berurutan
Setelah semua anak menyebutkan angka-angka yang diperoleh, langkah selanjutnya adalah anak menyusun angka yang mereka peroleh dari kecil ke besar atau dari besar ke kecil.
5) Anak menyebut angka yang telah disusun

Langkah terakhir yang dilakukan oleh anak adalah menyebut semua angka yang telah mereka susun. Satu per satu anak pada tiap kelompok harus menyebutkan angka-angka yang telah mereka susun secara bersama-sama.  
c. Observasi atau pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data tentang: observasi aktivitas guru, observasi aktivitas anak, dan observasi kemampuan mengenal konsep bilangan.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama pertemuan pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: 

1. Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan

2. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan 

3. Melakukan penyimpulan data yang diperoleh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 1) observasi, 2) tes dan  3) dokumentasi. 

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan kemampuan mengenal konsep bilangan anak yang meliputi: a) membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10; b) membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10; c) menunjuk lambang angka 1 sampai 10; dan d)  membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. Observasi dilakukan dengan cara mengamati semua kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak didik berdasarkan lembar observasi. Yang diobservasi adalah guru dan anak didik. 
2. Tes perlakuan dilakukan kepada anak didik dengan cara menginstruksikan sejumlah  kegiatan yang harus dilaksanakan oleh anak didik. Data yang diambil adalah kemampuan anak didik dalam mengenal konsep bilangan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan mengenal konsep bilangan  anak sebelum kegiatan penelitian yang diperoleh dari dokumen atau catatan-catatan yang ada di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap. Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat dan mengabadikan kegiatan penting yang berhubungan dengan penelitian. Data yang didokumentasikan adalah data yang berhubungan dengan kegiatan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
Pengumpulan data diperoleh melalui: (1) observasi partisipatif yang dilakukan oleh guru; (2) Dokumentasi pada setiap siklus untuk mengetahui kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui penggunaan kartu angka dalam proses belajar mengajar.

Langkah-langkah tahapan analisis dan validasi data menurut Moleong (2000) adalah: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi data

Peneliti memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu perkembangan mengenal konsep bilangan anak

2. Penyajian data

Berdasarkan data yang diterima dari teknik pengumpulan data, maka peneliti menindaki

3. Kesimpulan/verifikasi

Berdasarkan data yang diterima maka peneliti memeriksa benar tidaknya data yang diterima dengan hasil penelitian.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: apabila 75% anak berhasil melaksanakan kegiatan sesuai indikator dengan kategori baik. Indikator proses adalah apabila guru telah mengajar sesuai langkah-langkah pembelajaran.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Paparan Data Pembelajaran Siklus I

Pembelajaran I Siklus I

Untuk menggambarkan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pembelajaran I siklus I yang dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Juli 2012 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang penggunaan kartu angka. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung. 


2) Menyiapkan berbagai macam kartu angka
Kartu angka yang dipersiapkan adalah berbagai macam kartu angka dengan warna dan angka yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkemampuan mengenal konsep bilangan dengan kartu angka tersebut.

3) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).  

5) Merencanakan latihan terbatas

Latihan terbatas perlu dilakukan sebelum pelaksanaan penggunaan kartu angka agar anak memiliki pengetahuan awal tentang kegiatan yang akan mereka laksanakan
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Proses pelaksanaan Siklus I Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam

3. Guru membimbing anak membaca doa sebelum belajar

4. Guru membimbing anak praktek langsung senam fantasi

	Kegiatan inti

1. Guru membimbing anak membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 dengan menggunakan gambar peralatan rumah tangga
2. Guru memberikan tugas kepada anak untuk mewarnai sepasang anak

3. Guru bersama anak bercakap-cakap tentang mengapa kita harus menggosok gigi

	Kegiatan penutup

1. Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu “Ibu dan Ayah” sambil bermain musik
2. Guru mendengarkan doa pulang yang dibacakan oleh anak

3. Guru menerima salam lalu membalas salam tersebut


       Kegiatan awal

a) Guru mengarahkan anak untuk berbaris di halaman dengan cara memberikan instruksi kepada setiap anak untuk berdiri di depan kelas dengan teratur. Kemudian guru mengucapkan salam, “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” yang kemudian dibalas secara serempak oleh anak-anak “wa alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi, Bu Guru!” 

b) Guru mengarahkan anak berdoa sebelum belajar dan semua anak mengikuti doa yang dibacakan oleh guru. 
c) Guru mengarahkan anak praktek langsung senam fantasi dengan cara membunyikan radio dan kaset sehingga anak melakukan senam fantasi sambil mengikuti irama musik.
       Kegiatan inti

a) Guru membimbing anak membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 dengan menggunakan gambar peralatan rumah tangga. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru terlebih dahulu menghamburkan kartu angka dengan cara guru berdiri di dekat sekelompok anak lalu menaikkan tangannya ke atas. Kartu angka yang semula ada dalam genggamannya dihamburkan di depan anak-anak. Langkah selanjutnya adalah guru meminta kepada anak untuk mencari angka yang disebutkan oleh guru. Cara yang dilakukan oleh guru adalah menunjuk anak satu per satu kemudian guru menyebutkan beberapa angka. Anak yang disebut namanya harus mencari angka yang disebutkan oleh guru. Setelah itu guru meminta kepada anak untuk  menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman dengan cara meminta kepada setiap anak untuk menaikkan angka yang mereka peroleh kemudian menyebutkan angka tersebut kemudian mengambil angka yang diperoleh temannya dan menyebutnya keras-keras agar didengar orang anak yang lain. Lalu guru membimbing anak menyusun angka dengan cara menunjuk satu orang anak untuk mengambil semua angka-angka yang diperoleh dalam kelompoknya kemudian menyusun angka-angka tersebut dari yang kecil ke yang besar atau dari yang besar ke yang kecil.  
b) Guru mengarahkan anak mewarnai gambar sepasang anak. 

c) Guru bersama anak bercakap-cakap tentang mengapa kita harus menggosok gigi 

Kegiatan penutup

a) Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu “Ibu dan Ayah” sambil bermain musik

b) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang secara bersama-sama

c) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat siang anak-anak!”

       Pembelajaran II Siklus I

Untuk menggambarkan penerapan kegiatan penggunaan kartu angka dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pembelajaran II siklus I yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Juli 2012 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

Tabel 2. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris

2.   Guru mengucapkan salam

3. Guru mengarahkan anak memanjat bergantungan pada tangga majemuk 

	Kegiatan inti

a) Guru memberikan tugas kepada anak untuk menunjuk lambang angka 1 sampai 10 dengan menggunakan kartu angka 
b) Guru memberikan tugas mewarnai gambar rumah

c) Guru mengarahkan anak membuat bentuk rumah dari plastisin

	Kegiatan penutup

1.   Guru mengarahkan anak bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan 

      dengan teman

2. Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu “Ayah dan Ibu”

3. Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

4. Guru mengucapkan salam 


       Kegiatan awal

a) Guru membimbing anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam kelas. Satu per satu anak-anak masuk ke dalam kelas sambil memperlihatkan kukunya pada ibu guru. Apabila ada anak-anak yang kukunya panjang, maka ibu guru menyarankan agar kuku tersebut dipotong kalau anak-anak pulang ke rumah.
b) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” yang kemudian dibalas secara bersama-sama oleh anak-anak “Wa alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi, Bu Guru!”
c) Guru mengarahkan anak memanjat bergantungan pada tangga majemuk dengan cara terlebih dahulu guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu, guru memberikan contoh cara memanjat bergantungan pada tangga majemuk yang kemudian diikuti oleh anak-anak.
       Kegiatan inti

a) Guru  memberikan  tugas  kepada anak untuk menunjuk lambang angka 1 sampai 10 dengan menggunakan kartu angka. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru terlebih dahulu menghamburkan kartu angka dengan cara mendekati setiap kelompok satu per satu kemudian mengambi kartu angka yang ada di atas meja. Kartu-kartu tersebut kemudian dihamburkan oleh guru dan anak hingga tidak beraturan. Kemudian guru meminta kepada anak untuk mencari angka yang disebutkan oleh guru dengan cara guru menyebutkan satu angka kemudian anak-anak berlomba mencari angka tersebut diantara sekumpulan angka-angka yang terhambur. Setiap anak mencari satu angka. Setelah itu guru meminta kepada anak untuk  menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman dengan cara guru menyebutkan nama anak satu per satu. Kemudian anak yang disebutkan namanya memperlihatkan angka yang mereka peroleh dan menyebut angka tersebut. Setelah itu, anak memperhatikan angka-angka yang dipegang oleh teman-teman kelompoknya. Satu per satu angka-angka yang dipegang oleh temannya disebut oleh anak. Kegiatan terakhir adalah guru membimbing anak menyusun angka dengan cara meminta kepada setiap anak dalam kelompok untuk mengumpulkan semua angka-angka yang mereka peroleh. Angka-angka tersebut mereka susun dari urutan terkecil ke yang terbesar atau dari yang terbesar ke yang terkecil. 

b) Guru memberikan tugas mewarnai gambar rumah  

c) Guru mengarahkan anak membuat bentuk rumah dari plastisin
    Kegiatan akhir

a) Guru mengarahkan anak bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan dengan teman

b) Guru mengarahkan anak menyanyikan lagu “Ayah dan Ibu”

c) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang secara bersama-sama

d) Guru mengcapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat siang, anak-anak!”
c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Namun secara khusus pada saat kegiatan berlangsung. Adapun hasilnya adalah:

1) Aktivitas guru

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru adalah: menghamburkan kartu angka dengan baik, guru menyebut beberapa angka dengan baik dan meminta kepada anak untuk mencari angka-angka tersebut, guru meminta kepada anak untuk menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya dengan cukup baik, guru meminta dengan cukup baik kepada anak untuk menyusun angka yang telah mereka peroleh secara berurutan, dan guru meminta kepada anak dengan cukup baik untuk menyebut angka yang telah disusun. 
2) Aktivitas anak

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh anak adalah: memperhatikan guru menghamburkan kartu angka dengan cukup baik, anak mencari angka-angka yang disebutkan oleh guru dengan cukup baik,  anak menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya dengan cukup baik, anak menyusun angka yang telah mereka peroleh secara berurutan dengan baik, dan anak menyebut bilangan yang telah mereka susun dengan baik.
3) Kemampuan Mengenal Konsep bilangan
Berdasarkan hasil observasi anak diketahui bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak pada siklus I digambarkan dalam tabel di bawah ini
Tabel 3. Hasil observasi pembelajaran siklus I
	No
	Indikator
	Hasil Kegiatan
	Jumlah

	
	
	Pembelajaran I
	Pembelajaran II
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10
	6
	4
	-
	
	
	
	10

	2
	Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
	5
	5
	-
	
	
	
	10

	3
	Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
	
	
	
	5
	5
	-
	10

	4
	Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
	
	
	
	6
	4
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak siklus I.
Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pada pembelajaran siklus I sebagai berikut:   
1) Anak membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 dengan baik adalah: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Naila Farhana, A Tabris Kautsar, dan Alfathir Sabara; 4 anak yang hasilnya cukup yaitu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 tapi belum sesuai yang diharapkan adalah: Agnes Monika, Aisyah Ramadhani, Miftahul Jannah dan Rindi Antika.

2) Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 dengan baik: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Naila Farhana dan Aisyah Ramadhani; dan 5 anak yang hasilnya cukup yaitu anak mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 tapi belum sesuai yang diharapkan: A Tabris Kautsar, Alfathir Sabara, Agnes Monika, Miftahul Jannah dan Rindi Antika. 

3) Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10 terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10 dengan benar adalah: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah,  Miftahul Jannah dan Aisyah Ramadhani; dan 5 anak yang hasilnya cukup yaitu mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10 tapi belum sesuai yang diharapkan: A Tabris Kautsar, Alfathir Sabara, Agnes Monika, Naila Farhana dan Rindi Antika.

4) Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda dengan tepat adalah: Ahmad Agung, A Tabris Kautsar, Alfathir Sabara, Naila Farhana, Rindi Antika dan Agnes Monika; dan 4 anak yang hasilnya cukup yaitu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda tapi belum sesuai yang diharapkan adalah: Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Miftahul Jannah, dan Aisyah Ramadhani.

d.   Evaluasi dan Refleksi

Pada pembelajaran siklus I yang diamati adalah: 1) anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, 2) anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, 3) anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan 4) anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. Gambaran hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.  Hasil evaluasi pembelajaran  siklus I

	No
	Indikator
	Pembelajaran I
	Pembelajaran II
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10
	6
	4
	-
	
	
	
	10

	2
	Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
	5
	5
	-
	
	
	
	10

	3
	Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
	
	
	
	5
	5
	-
	10

	4
	Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
	
	
	
	6
	4
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak siklus I
Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pada pembelajaran siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ahmad Agung penilaian baik pada 4 item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

2. A Tabris Kautsar penilaian baik pada 3 item yaitu membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan . Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 dan mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10.

3. Alfathir Sabara penilaian baik pada 2 item yaitu: membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. Untuk penilaian cukup pada 3 item yaitu: membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10.

4. Ahmad Irwan penilaian baik pada 3 item yaitu membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10. Penilaian cukup pada 2 item yaitu: membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

5. Agnes Monika penilaian baik pada 1 item yaitu: membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. Penilaian cukup pada 4 item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10. 

6. Nurul Fauziah penilaian baik pada 4 item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan . Untuk penilaian cukup pada 1 item yaitu: membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.  

7. Naila Farhana penilaian baik pada 3 item yaitu: membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda. Untuk penilaian cukup pada 2 item yaitu: mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
8. Miftahul Jannah penilaian baik pada 1 item yaitu: mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10. Penilaian cukup pada 4 tem yaitu:  membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

9.  Rindi Antika penilaian baik pada 2 item yaitu: membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda dan . Penilaian cukup pada 3 item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 dan mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10.

10. Aisyah Ramadhani penilaian baik pada 2 item yaitu: membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 dan mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10. Untuk penilaian cukup pada 3 item yaitu: membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda, membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10.

 2)Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran siklus I, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti jenis kegiatan yang harus dilakukan. Anak harus lebih dipersiapkan dalam kegiatan penggunaan kartu angka agar anak tidak merasa bingung dalam kegiatan penggunaan kartu angka
2. Pelaksanaan: kegiatan yang belum dilaksanakan dengan baik oleh guru pada siklus I adalah: meminta kepada anak untuk menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya, guru meminta kepada anak untuk menyusun angka yang telah mereka peroleh secara berurutan, dan meminta kepada anak dengan cukup baik untuk menyebut angka yang telah disusun. Adapun kegiatan yang belum dilaksanakan dengan baik oleh anak adalah: memperhatikan guru menghamburkan kartu angka dengan cukup baik, anak mencari angka-angka yang disebutkan oleh guru dengan cukup baik,  anak menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya dengan cukup baik, 

3. Observasi: pada kegiatan observasi belum terlaksana dengan baik karena dalam kegiatan penggunaan kartu angka anak masih nampak bingung dan ragu-ragu sehingga pengamatan yang dilakukan kurang maksimal.

Sehingga dengan demikian akan dilaksanakan pembelajaran siklus II dengan kegiatan yang sama.      

2. Paparan Data Pembelajaran Siklus II

Pembelajaran I Siklus II

Untuk menggambarkan penerapan kegiatan penggunaan kartu angka dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pembelajaran I siklus II yang dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Juli 2012 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan kelas diatur supaya ada jarak antara anak dengan ibu guru yang akan memberikan bimbingan tentang penggunaan kartu angka. Jarak antara ibu guru dengan anak diatur sedemikian rupa sehingga apa yang dijelaskan oleh ibu guru nantinya dapat dilihat dengan jelas oleh anak. Jarak tempat duduk anak juga diatur agar anak tidak saling mengganggu saat kegiatan belajar berlangsung.
2)  Menyiapkan berbagai macam kartu angka
Kartu angka yang dipersiapkan adalah berbagai macam kartu angka dengan warna dan angka yang berbeda-beda sehingga anak bebas berkemampuan mengenal konsep bilangan dengan kartu angka tersebut.

3)  Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkungan 

Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu lingkungan serta kegiatan yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup (terlampir)

4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi ada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi (terlampir).

5) Merencanakan latihan terbatas

Latihan terbatas perlu dilakukan sebelum pelaksanaan penggunaan kartu angka agar anak memiliki pengetahuan awal tentang kegiatan yang akan mereka laksanakan
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran I
	Kegiatan awal

1) Guru mengarahkan anak berbaris

2)   Guru mengucapkan salam

3) Guru mengarahkan anak berdoa

4) Guru mengarahkan anak praktek langsung senam fantasi

	Kegiatan inti

1) Guru memberikan tugas mencocokkan kartu angka dengan jumlah mainan yang ada pada gambar
2) Guru memberikan tugas mewarnai gambar mobil-mobilan

3) Guru mengarahkan anak menciptakan bentuk permainan dari plastisin 


	Kegiatan penutup

1. Guru mengarahkan anak bermain peran tentang cara membersihkan 

mainan
2) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

3) Guru mengucapkan salam 


Kegiatan Awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris di halaman berdasarkan ketinggian. Satu per satu anak didik dipanggil untuk masuk ke dalam ruang kelas dengan terlebih dahulu memperlihatkan kukunya pada ibu guru untuk diperiksa kebersihannya.
2. Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” kemudian dibalas oleh anak-anak dengan mengucapkan salam “Wa alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi, Bu…!”
3. Guru mengarahkan anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar dengan meminta kepada semua anak untuk mengikuti bacaan doa yang dibacakan oleh ibu guru
4. Guru mengarahkan anak praktek langsung senam fantasi dengan cara guru memberikan contoh terlebih dahulu gerakan-gerakan senam. Setelah itu, anak-anak mengikuti gerakan-gerakan tersebut sesuai yang diperlihatkan oleh ibu guru.
Kegiatan inti

1) Guru memberikan tugas kepada anak untuk mencocokkan kartu angka dengan jumlah benda yang ada pada gambar. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru terlebih dahulu menghamburkan kartu angka dengan cara guru berdiri di dekat sekelompok anak lalu menaikkan tangannya ke atas. Kartu angka yang semula ada dalam genggamannya dihamburkan di depan anak-anak. Langkah selanjutnya adalah guru meminta kepada anak untuk mencari angka yang disebutkan oleh guru. Cara yang dilakukan oleh guru adalah menunjuk anak satu per satu kemudian guru menyebutkan beberapa angka. Anak yang disebut namanya harus mencari angka yang disebutkan oleh guru. Setelah itu guru meminta kepada anak untuk  menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman dengan cara meminta kepada setiap anak untuk menaikkan angka yang mereka peroleh kemudian menyebutkan angka tersebut kemudian mengambil angka yang diperoleh temannya dan menyebutnya keras-keras agar didengar orang anak yang lain. Lalu guru membimbing anak menyusun angka dengan cara menunjuk satu orang anak untuk mengambil semua angka-angka yang diperoleh dalam kelompoknya kemudian menyusun angka-angka tersebut dari yang kecil ke yang besar atau dari yang besar ke yang kecil.  
2) Guru memberikan tugas mewarnai gambar mobil-mobilan

3) Guru mengarahkan anak menciptakan bentuk permainan dari plastisin  
     Kegiatan akhir

a) Guru mengarahkan anak bermain peran tentang cara membersihkan mainan 

b) Guru mendengarkan doa pulang yang dibacakan oleh anak

Pembelajaran II Siklus II
Pembelajaran II siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Juli 2012. Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup:

Tabel 6. Proses pelaksanaan Siklus II Pembelajaran II
	Kegiatan awal

1) Guru mengarahkan anak berbaris

2)   Guru mengucapkan salam

3) Guru mengarahkan anak berdoa

4) Guru mengarahkan anak berjalan mundur pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa mainan

	Kegiatan inti

1) Guru mengarahkan anak membuat urutan angka dari 1 sampai 10 dengan menggunakan kartu angka
2) Guru mengarahkan anak mengelompokkan mainan menurut warnanya

3) Guru mengarahkan anak memungut dan membuang sampah pada tempatnya sambil menyanyi “buang sampah”



	Kegiatan penutup

1) Guru mengarahkan anak bertepuk tangan membentuk irama
2) Guru mengarahkan anak bercakap-cakap tentang pentingnya menjaga mainan agar tidak kotor 

3) Guru mengarahkan anak membaca doa pulang

4) Guru mengucapkan salam 


Kegiatan Awal

a) Guru mengarahkan anak berbaris di halaman untuk masuk ke dalam ruang kelas. Satu per satu nama anak dipanggil oleh guru kemudian diatur barisannya dari anak yang tertinggi sampai anak yang terpendek. Setelah semua anak berbaris dengan teratur, guru meminta kepada anak untuk maju dengan tertib memasuki ruangan kelas
b) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi anak-anak!” yang dijawab dengan salam oleh anak-anak “Wa alaikum mussalam warahmatullahi wabarakatuh dan selamat pagi, Bu guru…!”
c) Guru mengarahkan anak berdoa secara bersama-sama sebelum belajar sebagaimana yang mereka lakukan setiap hari. Semua anak berdoa dengan lancar karena semua anak telah menghafal doa tersebut.
d) Guru mengarahkan anak berjalan mundur pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa mainan. Kegiatan tersebut mereka laksanakan di halaman sekolah dimana guru terlebih dahulu memberikan contoh kemudian diikuti oleh anak.
Kegiatan inti

1) Guru mengarahkan anak membuat urutan angka dari 1 sampai 10 dengan menggunakan kartu angka. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru terlebih dahulu menghamburkan kartu angka dengan cara guru berdiri di dekat sekelompok anak lalu menaikkan tangannya ke atas. Kartu angka yang semula ada dalam genggamannya dihamburkan di depan anak-anak. Langkah selanjutnya adalah guru meminta kepada anak untuk mencari angka yang disebutkan oleh guru. Cara yang dilakukan oleh guru adalah guru menyebutkan satu angka lalu anak-anak dalam satu kelompok berlomba mencari angka yang disebutkan oleh guru. Jika sudah ada anak yang dapat, maka guru menyebutkan lagi angka yang lain dan giliran anak-anak lain yang belum mendapatkan angka yang berlomba mencari angka yang disebut oleh guru. Setelah itu guru meminta kepada anak untuk  menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman dengan cara meminta kepada setiap anak untuk menaikkan angka yang mereka peroleh kemudian menyebutkan angka tersebut kemudian mengambil angka yang diperoleh temannya dan menyebutnya keras-keras agar didengar orang anak yang lain. Lalu guru membimbing anak menyusun angka dengan cara menunjuk satu orang anak untuk mengambil semua angka-angka yang diperoleh dalam kelompoknya kemudian menyusun angka-angka tersebut dari yang kecil ke yang besar atau dari yang besar ke yang kecil.  
2) Guru mengarahkan anak mengelompokkan mainan menurut warnanya

3) Guru mengarahkan anak memungut dan membuang sampah pada tempatnya   sambil menyanyi “buang sampah”

Kegiatan akhir

a) Guru mengarahkan anak bertepuk tangan membentuk irama
b) Guru mengarahkan anak bercakap-cakap tentang pentingnya menjaga mainan 

agar tidak kotor

c) Guru membaca doa sebelum pulang

d) Guru mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullaahi wabarakatuh”

c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Adapun hasilnya adalah:

1) Aktivitas guru

Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus II diketahui bahwa: kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah guru menghamburkan kartu angka dengan baik, guru menyebut beberapa angka dan meminta kepada anak untuk mencari angka-angka tersebut dengan baik, guru meminta kepada anak untuk menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya dengan baik, guru meminta kepada anak untuk menyusun angka yang telah mereka peroleh dengan baik, dan guru meminta kepada anak untuk menyebut angka yang telah disusun dengan baik.
2) Aktivitas anak

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh anak adalah: memperhatikan guru menghamburkan kartu angka dengan baik, anak mencari angka-angka yang disebutkan oleh guru dengan baik, anak menyebutkan angka yang mereka peroleh lalu menyebutkan angka yang diperoleh temannya dengan baik, anak menyusun angka yang telah mereka peroleh dengan baik, dan anak menyebut angka yang telah disusun dengan baik.
3) Kemampuan Mengenal Konsep bilangan
Berdasarkan hasil observasi anak diketahui bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak pada pembelajaran siklus II digambarkan dalam tabel di bawah ini
Tabel 7. Hasil observasi pembelajaran  siklus II

	No
	Indikator
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Pembelajaran I
	Pembelajaran II
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10

	2
	Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10

	3
	Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	4
	Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	10


    Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran siklus II

Data observasi pada tabel tersebut di atas menunjukkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pada pembelajaran siklus II sebagai berikut:   
1) Anak membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu anak mampu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10 dengan tepat: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Naila Farhana, A Tabris Kautsar, Agnes Monika, Rindi Antika, Aisyah Ramadhani, Miftahul Jannah dan Alfathir Sabara.

2) Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10 terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu anak mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 9 adalah: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Naila Farhana, A Tabris Kautsar, Agnes Monika, Rindi Antika, Aisyah Ramadhani, dan Alfathir Sabara. Terdapat 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Miftahul Jannah
3) Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10 terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu anak menunjuk lambang angka 1 sampai 10 dengan tepat adalah: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Nurul Fauziah, Naila Farhana, A Tabris Kautsar, Agnes Monika, Rindi Antika, Aisyah Ramadhani, Miftahul Jannah dan Alfathir Sabara.

4) Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda terdapat terdapat 9 anak yang hasilnya baik yaitu anak mampu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda adalah: Ahmad Agung, Ahmad Irwan, Naila Farhana, A Tabris Kautsar, Agnes Monika, Rindi Antika, Aisyah Ramadhani, Miftahul Jannah dan Alfathir Sabara. Terdapat 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul Fauziah.
d. Evaluasi dan Refleksi

1) Evaluasi

Pada pembelajaran siklus II yang diamati adalah: 1) anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, 2) anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, 3) anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan 4) anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda . Gambaran hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8.  Hasil evaluasi pembelajaran siklus II

	No
	Indikator
	Hasil kegiatan
	Jumlah

	
	
	Pembelajaran I
	Pembelajaran II
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10

	2
	Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
	10
	-
	-
	-
	-
	-
	10

	3
	Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	4
	Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	10


    Sumber: Hasil observasi anak pembelajaran siklus II

Dari tabel evaluasi di atas menunjukkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap pada pembelajaran siklus II dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Ahmad Agung penilaian baik pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

2. A Tabris Kautsar penilaian baik pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

3. Alfathir Sabara penilaian baik pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

4. Ahmad Irwan penilaian baik pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

5. Agnes Monika penilaian baik pada pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

6. Nurul Fauziah penilaian baik pada pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

7. Naila Farhana penilaian baik pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

8. Miftahul Jannah penilaian baik pada pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

9. Rindi Antika penilaian baik pada pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

10. Aisyah Ramadhani penilaian baik pada pada semua item yaitu: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, dan membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

2)Refleksi

Dengan melihat hasil pada pembelajaran siklus II, maka hasil refleksi yng ditemukan adalah:

1. Perencanaan: sudah baik dimana anak sudah dipersiapkan sepenuhnya untuk melaksanakan kegiatan penggunaan kartu angka 

2. Pelaksanaan: sudah baik dimana guru telah menjelaskan dengan baik tentang kegiatan yang harus dilaksanakan oleh anak dalam kegiatan penggunaan kartu angka selama pelaksanaan kegiatan belajar

3. Observasi: pengamatan sudah baik dan maksimal sehingga semua kegiatan yang dilakukan oleh anak dapat teramati dengan jelas oleh guru
6. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II

Adapun rekap dari pembelajaran mengenal konsep bilangan siklus I dan siklus II yang dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil observasi pembelajaran siklus I dan siklus II
	No
	Indikator
	Siklus I
	Siklus II
	Jumlah

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	Anak membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10
	6
	4
	-
	10
	-
	-
	10

	2
	Anak membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10
	5
	5
	-
	10
	-
	-
	10

	3
	Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10
	5
	5
	-
	10
	-
	-
	10

	4
	Anak membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
	6
	4
	-
	10
	-
	-
	10


   Sumber: Hasil observasi anak siklus I dan siklus II
Tabel menunjukkan bahwa dari 4 item yang diamati semuanya telah berada pada kategori baik atau cukup. Tidak ada lagi anak yang melakukan kegiatan dengan kategori kurang. 
B. Pembahasan

1. Pelaksanaan Pembelajaran Penerapan Kegiatan Penggunaan kartu angka dalam Meningkatkan Kemampuan mengenal konsep bilangan Anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap
Kemampuan mengenal konsep bilangan anak adalah sesuatu yang dapat dilatih dan dipelajari, bukan hanya sekedar hasil dari kematangan saja. Munandar (2004: 70) menjelaskan bahwa “kemampuan mengenal konsep bilangan seorang anak diperoleh bukan hanya dari proses kematangan saja, tetapi juga dari hasil belajar dan latihan”. Perkembangan kemampuan mengenal konsep bilangan anak yang optimal dapat dilakukan dengan cara memberikan stimulasi kepada anak dengan cara melibatkan anak dalam kegiatan penggunaan kartu angka yang menarik dan menyenangkan. Hal tersebut telah dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap, namun pada umumnya kemampuan mengenal konsep bilangan anak masih sering menampakkan hal yang kurang baik.

Untuk mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, salah satu cara yang dilakukan adalah melalui penerapan kegiatan penggunaan kartu angka karena melalui kegiatan ini anak diajarkan dan dilatih agar anak dapat mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangannya melalui kegiatan penggunaan kartu angka.

2. Peningkatan Kemampuan mengenal konsep bilangan Anak melalui Penerapan Kegiatan Penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap Siklus I    

Anak didik kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap, kemampuan mengenal konsep bilangan anak belum optimal atau masih kurang. Hal ini terlihat dari  kemampuan anak menyusun atau mencipta berbagai bentuk bangunan dari kartu angka saat kegiatan belajar berlangsung. Dalam pelaksanaan kegiatan penggunaan kartu angka pada siklus I dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyediakan alat peraga/ fasilitas: guru menyediakan alat peraga berupa kartu angka dengan berbagai angka dan warna. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru diketahui bahwa peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui kegiatan: membilang/menyebut urutan angka dari 1 sampai 10,  membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda.

2. Memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk kartu angka. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru memperkenalkan kepada setiap anak berbagai bentuk kartu angka dengan cara mengambil satu kartu angka lalu memperlihatkan kepada semua anak sambil menjelaskan bentuk dari kartu angka tersebut.  

3. Perkenalkan cara menggunakan kartu angka. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru memperkenalkan cara menggunakan kartu angka dengan mengambil beberapa kartu angka lalu memperlihatkan kepada semua anak bagaimana cara menggunakan kartu angka tersebut dalam kegiatan bermain. Jika ada anak yang bertanya, maka guru menjelaskan menjawab pertanyaan anak tersebut hingga anak paham dan mengerti.

4. Memberikan kesempatan dan dorongan kepada setiap anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka.  Berdasarkan observasi, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba membuat berbagai bentuk bangunan dari kartu angka sesuai fantasi dan imajinasi mereka. Nampak masih banyak anak yang bingung dan ragu-ragu apa yang harus mereka lakukan. Pada saat anak mengalami kesulitan, guru berusaha memberikan dorongan dan motivasi agar anak bersemangat kembali melaksanakan kegiatannya.
3. Peningkatan Kemampuan mengenal konsep bilangan Anak melalui Penerapan Kegiatan Penggunaan kartu angka di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap Siklus II    

Hasil analisis data menunjukkan bahwa siklus II pada pembelajaran I dan pembelajaran II kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui penerapan kegiatan penggunaan kartu angka sudah mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan penggunaan kartu angka kemampuan mengenal konsep bilangan anak dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama seperti pada siklus I namun dengan tema yang berbeda.

Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, salah satunya dengan menciptakan suasana belajar yang memberikan stimulasi kepada anak untuk membuat berbagai bentuk dengan mempergunakan kartu angka. Sebagaimana diketahui bahwa anak sangat suka bermain karena dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan penggunaan kartu angka, anak dapat bermain dengan leluasa dengan menggunakan kartu angka sebagai alatnya. Hasil penelitian kelima item yaitu mencipta bentu bangunan dari kartu angka, membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda) sampai 10, mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10, membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan menyusun benda dari keci ke besar masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak mengalami peningkatan setelah pelaksanaan kegiatan penggunaan kartu angka.

Kemampuan mengenal konsep bilangan anak akan semakin berkembang dan baik jika sering dilatih dan diulang lewat kegiatan yang nyata dan didukung oleh suasana yang menyenangkan bagi anak.  
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa anak didik di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap kemampuan mengenal konsep bilangannya masih perlu ditingkatkan lagi.

Yuliani Nurani Sujiono dkk (2006: 83) berpendapat bahwa: “melalui kegiatan penggunaan kartu angka, anak dapat berekspresi secara bebas mencipta dan menyusun berbagai macam bentuk kartu angka sehingga daya kemampuan mengenal konsep bilangan mereka meningkat”.

 Aristo Rahadi (2004: 59) mengatakan bahwa: “anak harus diberi kesempatan berlatih membuat berbagai macam bentuk dari kartu angka sehingga kemampuan mengenal konsep bilangannya mengalami peningkatan”. 

Anak perlu mendapatkan bantun untuk terus berlatih guna meningkatkan daya kemampuan mengenal konsep bilangan yang mereka miliki. Proses peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan menuntut anak untuk senantiasa berlatih membuat berbagai bentuk. Oleh karena itu melihat hasil dari dua pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang belum optimal sebab masih banyak anak yang masuk dalam kategori cukup pada semua item, maka masih perlu diadakan kegiatan penggunaan kartu angka pada siklus II.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

Kartu angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak di Taman Kanak-Kanak Pembina Maritengngae Kabupaten Sidrap apabila semua langkah-langkah kegiatan dilaksanakan dengan baik oleh guru.
B. Saran

Dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak, maka melalui penelitian ini disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Menerapkan kegiatan penggunaan kartu angka dalam kegiatan belajar mengajar agar anak dapat mengembangkan kemampuan kemampuan mengenal konsep bilangannya melalui kegiatan yang menyenangkan.

2. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya menciptakan kondisi pembelajaran yang bervariasi agar anak tidak merasa jenuh.

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang meningkatkan perkembangan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui kegiatan penggunaan kartu angka.
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Penggunaan kartu angka dalam pembelajaran
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Menghamburkan kartu angka


Anak mencari angka yang disebutkan oleh guru


Anak menyebutkan angka yang mereka peroleh dan diperoleh teman 


Anak menyusun angka secara berurutan


Anak menyebut angka yang telah disusun
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Kemampuan mengenal konsep bilangan rendah





Kemampuan mengenal konsep bilangan anak meningkat
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Masalah awal
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Pelaksanaan tindakan





Siklus II





Anak belum mampu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10


Anak belum mampu membilang (mengenal konsep biangan dengan benda) sampai 10


Anak belum mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10


Anak belum mampu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
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Anak mampu membilang/ menyebut urutan angka dari 1 sampai 10


Anak  mampu membilang (mengenal konsep biangan dengan benda) sampai 10


Anak mampu menunjuk lambang angka 1 sampai 10


Anak mampu membuat urutan angka 1 sampai 10 dengan benda-benda
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